
Pemkab Bombana  Bagikan  3.300
Bendera Merah Putih
Bombana, sultranet.com  –  Menyambut peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-80 Republik Indonesia, Pemerintah Kabupaten Bombana membagikan sekitar
3.300 bendera Merah Putih kepada masyarakat.  Bertempat di Tugu Munajah,
Minggu, 10 Agustus 2025

Kegiatan ini merupakan bagian dari program nasional pembagian 10 juta bendera
yang  digagas  Direktorat  Jenderal  Politik  dan  Pemerintahan  Umum  (Polpum)
Kementerian Dalam Negeri.

Peluncuran gerakan ini ditandai dengan pembagian bendera secara simbolis oleh
Penjabat  Sekretaris  Daerah  Kabupaten  Bombana,  Ir.  Syahrun,  ST.,  M.P.W.K,
bersama Kepala  Badan Kesatuan Bangsa dan Politik  (Kesbangpol)  Kabupaten
Bombana,  dr.  Sunandar,  MM  Kes.  Bendera  diserahkan  kepada  perwakilan
TNI/Polri  dan  masyarakat.

Tidak  hanya  secara  simbolis,  Syahrun  dan  Sunandar  juga  turun  langsung
membagikan bendera kepada warga yang melintas di kawasan Tugu Munajah.
Aksi ini menjadi ajakan nyata bagi warga untuk mengibarkan Sang Merah Putih
menjelang Hari Kemerdekaan, tanggal 17 Agustus.

“Melalui gerakan ini, kami ingin membangkitkan kembali semangat nasionalisme
dan cinta tanah air, khususnya di kalangan masyarakat Kabupaten Bombana,”
ujar Sunandar di sela kegiatan.

Hingga  saat  ini,  sekitar  3.300  bendera  telah  berhasil  dikumpulkan  melalui
sumbangan  dari  Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  lingkup  Kabupaten
Bombana,  kecamatan,  dan  sekolah-sekolah.  Sebagian  besar  bendera  sudah
didistribusikan langsung kepada warga maupun melalui TNI/Polri, yang kemudian
diteruskan oleh Babinsa dan Bhabinkamtibmas ke pelosok desa.

Badan Kesbangpol sebagai pelaksana teknis program ini memastikan distribusi
merata hingga ke wilayah terpencil. Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
gerakan ini bukan hanya memenuhi target program nasional, tetapi juga menjadi
simbol kebersamaan dalam memperingati hari kemerdekaan.
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“Kami ingin masyarakat merasakan bahwa kemerdekaan ini milik bersama, dan
bendera adalah simbol persatuan,” tegas Sunandar. (IS)

Dewan  Murka,  Rapat  RTRW
Bombana Gagal Gara-Gara Pejabat
Mangkir
Bombana, Sultranet.com – Rapat pembahasan rancangan perubahan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bombana yang digelar di ruang sidang
DPRD Bombana, Senin (4/8/2025), berakhir tanpa hasil.

Sejumlah pejabat Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bombana yang diundang tidak
hadir, sehingga rapat strategis tersebut terpaksa ditunda.

Ketidakhadiran pejabat dari instansi teknis dan bagian hukum membuat forum
pembahasan yang sedianya dimulai pukul 10.00 Wita itu menjadi tidak efektif.

Setelah  menunggu  lebih  dari  satu  jam  tanpa  kejelasan,  pimpinan  rapat
memutuskan  untuk  menunda  pembahasan  hingga  penjadwalan  ulang.

Kemarahan pun muncul dari kalangan legislatif. Salah satunya disampaikan oleh
anggota DPRD Bombana dari  Fraksi  PDI Perjuangan,  Johan Salim, yang juga
mantan Wakil Bupati Bombana periode sebelumnya.

Ia menilai absennya sejumlah pejabat menunjukkan lemahnya komitmen Pemkab
terhadap rencana pembangunan jangka panjang.

“Poin  yang  ingin  saya  sampaikan  hari  ini  adalah  bahwa pembahasan  RTRW
tertunda karena Pemkab tidak hadir.  Jangan nanti  dewan dikambinghitamkan
seolah-olah menjadi penyebab keterlambatan,” tegas Johan.

Ia juga menyesalkan sikap Pemkab yang hanya mengutus staf atau asisten dalam
forum penting, padahal rapat tersebut membutuhkan kehadiran pejabat teknis
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yang paham substansi seperti kepala dinas dan Kabag Hukum.

“Banyak pertanyaan dari anggota dewan yang butuh dijawab secara teknis dan
mendalam.  Tapi  yang  hadir  bukan  orang  yang  berkompeten,  sehingga  rapat
menjadi sia-sia,” tambahnya.

Diketahui, Pemkab Bombana mengajukan revisi dokumen RTRW yang sebelumnya
tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2013.

Revisi  ini  diperlukan  untuk  menyesuaikan  dengan  dinamika  pembangunan
wilayah,  pertumbuhan  penduduk,  dan  proyek  strategis  daerah.

Namun, ketidakhadiran pihak eksekutif dalam forum resmi pembahasan bersama
DPRD justru memicu tanda tanya besar terhadap keseriusan pemerintah daerah.

Pemkab Beri Teguran, Pastikan Tidak Terulang

Dikonfirmasi secara terpisah, Penjabat Sekda Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W,
angkat bicara soal ketidakhadiran sejumlah pejabat dalam rapat tersebut.

Ia  menegaskan  bahwa  Pemkab  Bombana  tetap  memandang  serius  agenda
pembahasan RTRW dan akan mengambil  langkah tegas terhadap kepala OPD
yang tidak hadir tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.

“Kami akan memberikan teguran kepada kepala dinas yang tidak menghadiri
undangan rapat DPRD. Ini hal penting dan tidak boleh diabaikan. Kami pastikan
ini tidak akan terulang lagi,” tegas Pj. Sekda.

Terkait  ketidakhadiran  Kabag  Hukum  yang  sempat  disorot  dewan,  Sekda
menyampaikan bahwa yang bersangkutan saat ini sedang menjalankan ibadah
umrah di Tanah Suci.

Sementara Kepala Dinas PUPR, yang juga sempat dipertanyakan, ternyata tidak
tercantum dalam daftar undangan resmi yang dikirimkan DPRD.

“Pada dasarnya, Pemkab sangat serius terhadap pembahasan RTRW ini. Kami
akan memastikan seluruh instansi teknis hadir secara lengkap pada pertemuan
selanjutnya. Ini adalah bagian dari tanggung jawab bersama dalam membangun
Bombana,” tandasnya. (IS)



Warga  Potoro  Kompak  Bangun
Kebun  Dasawisma,  Lurah  Beri
Apresiasi
Konsel,  Sultranet.com  –  Semangat  gotong  royong  dan  kekompakan  warga
Kelurahan  Potoro,  Kecamatan  Andoolo,  Kabupaten  Konawe  Selatan,  patut
diacungi  jempol.  Warga  secara  sukarela  bahu-membahu  membangun  Kebun
Dasawisma di masing-masing lingkungan kelurahan, Sabtu (2/8/2025).

Kegiatan  ini  menjadi  bentuk  nyata  partisipasi  masyarakat  dalam mendukung
program  ketahanan  pangan  lokal  sekaligus  mempererat  kebersamaan
antarwarga.  Mulai  dari  menyiapkan lahan,  menanam aneka tanaman pangan,
hingga perawatan kebun dilakukan secara bergilir oleh warga.

Lurah Potoro, Eriawan Magidi, menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh warga atas inisiatif dan kekompakan yang
terus terjaga.

“Kami sangat mengapresiasi kekompakan warga Potoro. Ini bukti nyata bahwa
kebersamaan masih menjadi kekuatan utama kita dalam membangun kampung.
Semoga semangat ini terus tumbuh dan menjadi budaya yang ditanamkan dalam
diri setiap warga,” ujarnya.

Menurutnya, gerakan membangun Kebun Dasawisma ini sejalan dengan upaya
pemerintah dalam memperkuat ketahanan pangan berbasis komunitas dan rumah
tangga. Selain itu, keberadaan kebun juga diyakini dapat menjadi ruang edukasi
dan rekreasi yang sehat bagi masyarakat.

Ia juga mengajak seluruh warga untuk senantiasa meningkatkan rasa syukur,
menjaga  lingkungan,  dan  mempertahankan  semangat  gotong  royong  demi
kemajuan  bersama  di  Kelurahan  Potoro.

“Semangat kebersamaan seperti inilah yang perlu terus dijaga. Kami berharap
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kebun ini dapat memberi manfaat nyata bagi masyarakat, baik dari sisi ekonomi
maupun sosial,” tambah Eriawan.

Pemerintah  kelurahan  akan  terus  mendampingi  dan  memberikan  dukungan
terhadap inisiatif warga yang bermanfaat bagi kemaslahatan umum. (HL)

Pemkab  Bombana  Sambut  Kajari
Baru,  Perkuat  Kolaborasi
Penegakan Hukum
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
penyambutan dan ramah tamah untuk Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Bombana
yang  baru,  Andi  Helmi  Adam,  S.H.,  M.H.,  menggantikan  Agung  Sugiharto,
S.Kom., S.H., M.H. Bertempat di Rumah Jabatan Bupati Bombana, Selasa malam,
29 Juli 2025.

Penyambutan  ini  menjadi  bentuk  penghargaan  atas  pengabdian  Kajari
sebelumnya,  sekaligus pengantar tugas bagi  pejabat baru dalam menjalankan
peran penegakan hukum di wilayah Bombana.

Kajari Andi Helmi Adam menyampaikan rasa syukur atas amanah yang diberikan
kepadanya.  Ia  juga  memperkenalkan  perjalanan  kariernya  yang  panjang  di
institusi kejaksaan, mulai dari Kalimantan, Sulawesi Selatan, hingga terakhir di
Sumatera.

“Saya datang ke Bombana dengan niat  baik dan semangat pengabdian.  Saya
berharap  dapat  diterima  dengan  tangan  terbuka,  dan  saya  siap  mendukung
pemerintah daerah dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan
akuntabel,” ucapnya.

Suami Rahmawati A. Helmi itu menegaskan bahwa peran kejaksaan tidak hanya
sebagai penegak hukum, tetapi juga sebagai mitra strategis pemerintah dalam
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mengawasi  dan  mengawal  program pembangunan,  terutama proyek  strategis
daerah.

“Kami hadir bukan untuk menakut-nakuti, tapi untuk memastikan pelaksanaan
program berjalan sesuai aturan dan memberi rasa aman bagi para pelaksana,”
tuturnya.

Wakil  Bupati  Bombana,  Ahmad  Yani,  S.Pd.,  M.Si.  yang  mewakili  Bupati  H.
Burhanuddin karena sedang melaksanakan ibadah umrah, menyampaikan terima
kasih atas dedikasi  Kajari  sebelumnya dan menyambut kehadiran Kajari  baru
dengan penuh optimisme.

“Selamat datang di Bombana, Pak Kajari. Kami siap bersinergi dan mendukung
tugas-tugas  kejaksaan  demi  kemajuan  daerah  ini.  Bombana  dikenal  sebagai
daerah  yang  aman  dan  masyarakatnya  hidup  rukun.  Kami  percaya,  dengan
kolaborasi  yang  baik,  penegakan  hukum  dan  pembangunan  akan  berjalan
seiring,”  ujar  Ahmad  Yani.

Ia juga menambahkan bahwa Kejari sebelumnya memiliki hubungan yang sangat
baik dengan Pemkab Bombana dan hampir tidak pernah absen dalam kegiatan
pemerintahan.

“Semoga semangat kebersamaan ini dapat diteruskan bahkan ditingkatkan oleh
Pak Helmi Adam,” imbuhnya.

Ia  berharap  sinergi  antara  Kejaksaan  dan  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
semakin kuat dalam menjaga stabilitas dan membangun daerah ke arah yang
lebih baik.

Nampak hadir  dalam acara tersebut  Jajaran Forkopimda,  Ketua dan anggota
DPRD, Pj. Sekda, asisten dan staf ahli bupati, kepala OPD, camat, dan jajaran
Kejaksaan Negeri Bombana, serta tamu undangan lainnya. (IS)



Tiga  Kandidat  Berebut  Kursi
Ketua Hanura Sultra
Kendari,  sultranet.com  –  Pendaftaran calon Ketua Dewan Pimpinan Daerah
(DPD)  Partai  Hanura  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  resmi  ditutup  pada  Jumat
malam, 26 Juli 2025 pukul 24.00 WITA. Tiga kader terbaik Hanura dinyatakan
resmi mendaftar dan akan bersaing memperebutkan posisi  Ketua DPD Partai
Hanura Sultra periode 2025–2030.

Ketua Panitia Musyawarah Daerah (Musda), Ahmad Muhaimin, menyampaikan
bahwa dari lima orang yang mengambil formulir pendaftaran, hanya tiga yang
mengembalikan dokumen secara lengkap hingga batas waktu yang ditentukan.

“Jadi hanya tiga kandidat yang kami nyatakan resmi mendaftar karena sampai
penutupan  tadi  malam,  hanya  tiga  orang  yang  mengembalikan  dokumen
pendaftaran,” ujar Ahmad Muhaimin yang akrab disapa Cak Imin, Sabtu, 27 Juli
2025 di Kendari.

Ketiga kandidat tersebut adalah Dr (C) H. Fajar Ishak Daeng Jaya, SE, MH yang
saat  ini  menjabat  anggota  DPRD  Provinsi  Sultra,  Muhamad  Rum,  SE  yang
merupakan Sekretaris DPD Partai Hanura Provinsi Sultra, dan Ali Kamar Halim,
Ketua DPC Partai Hanura Kabupaten Wakatobi.

Sementara dua tokoh lainnya, yakni La Baso, S.Pd, M.Pd (mantan Sekretaris DPC
Hanura Muna Barat) dan La Ode Muh. Al Fajir (non kader) tidak mengembalikan
formulir pendaftaran hingga tenggat waktu.

Panitia  Musda  selanjutnya  akan  menyusun  berita  acara  resmi  yang  memuat
ketiga nama pendaftar dan melaporkannya ke Pelaksana Tugas (Plt.) Ketua DPD
Partai Hanura Sultra, Patrice Rio Capella, untuk diteruskan ke Tim Musda Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) Partai Hanura.

“Panitia hanya mengakui tiga pendaftar yang mengembalikan berkas. Ketiganya
akan dimasukkan dalam berita acara dan diusulkan ke DPP sebagai calon Ketua
DPD Partai Hanura Sultra,” jelas Cak Imin, yang juga anggota DPRD Kabupaten
Konawe Selatan dua periode.
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Proses Musda selanjutnya akan dilanjutkan dengan tahapan verifikasi, pemaparan
visi-misi,  hingga  pemilihan  calon  ketua  oleh  forum Musda  dan  DPP.  Panitia
berharap seluruh proses berlangsung demokratis dan menjaga soliditas partai.

Musda  Hanura  Sultra  tahun  ini  menjadi  momentum strategis  untuk  memilih
pemimpin  baru  yang  mampu  memperkuat  konsolidasi  dan  membawa  partai
semakin diterima masyarakat.

Tag:
Frasa kunci:
Topik:

Pemusatan  Latihan  Paskibraka
Kolaka Utara Resmi Dimulai
Kolaka Utara, sultranet.com – Kegiatan pemusatan pendidikan dan pelatihan
Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) tingkat Kabupaten Kolaka Utara
tahun 2025 resmi dimulai.  Upacara pembukaan berlangsung khidmat di salah
satu  hotel  di  Lasusua,  dipimpin  langsung oleh  Bupati  Kolaka  Utara,  Drs.  H.
Nurrahman Umar, MH. Minggu (27/7)

Kegiatan  yang  diselenggarakan  oleh  Badan  Kesatuan  Bangsa  dan  Politik
(Kesbangpol) Kolaka Utara ini diikuti 70 pelajar terpilih, terdiri dari 35 putra dan
35 putri hasil seleksi ketat dari berbagai sekolah se-Kabupaten Kolaka Utara.
Mereka  akan  menjalani  pelatihan  hingga  17  Agustus  2025  dalam  rangka
persiapan  HUT  ke-80  Kemerdekaan  Republik  Indonesia.

Dalam sambutannya, Bupati Kolaka Utara menekankan bahwa pelatihan ini bukan
sekadar  rutinitas  tahunan,  tetapi  bagian  penting  dari  proses  pembentukan
karakter generasi muda yang cinta tanah air dan bangsa.

“Kegiatan ini adalah salah satu bentuk pembangunan karakter bangsa. Kita ingin
nilai-nilai patriotisme dan semangat kebangsaan tertanam kuat dalam diri anak-
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anak kita,” ucap Nurrahman.

Ia  juga  mengingatkan  para  peserta  agar  mengikuti  seluruh  proses  dengan
semangat dan tanggung jawab.  “Dari  sekian banyak pelajar di  Kolaka Utara,
kalianlah yang terpilih. Jalani amanah ini dengan kedisiplinan dan kebanggaan.
Ini kepercayaan dari negara dan masyarakat,” tegasnya.

Pelatihan ini turut dihadiri oleh Plh. Sekda H. Muhammad Idrus, S.Sos., M.Si.,
unsur Forkopimda, serta kepala OPD lingkup Pemkab Kolaka Utara. Bupati juga
berharap kolaborasi yang solid antara pelatih, panitia, dan peserta menjadi kunci
kelancaran seluruh rangkaian kegiatan.

Menariknya,  selain  70 peserta  tingkat  kabupaten,  dua pelajar  terbaik  Kolaka
Utara  juga  diberangkatkan  sebagai  perwakilan  untuk  mengikuti  pelatihan
Paskibraka  tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  di  Kendari.

Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH,
turut  mengapresiasi  pelaksanaan  kegiatan  ini.  Ia  menilai  pemusatan  latihan
Paskibraka bukan hanya simbolik, tetapi sarat makna strategis dalam membentuk
jati diri generasi muda.



“Paskibraka  adalah  wadah  pembinaan  mental  dan  nasionalisme  yang  nyata.
Mereka tidak hanya belajar baris-berbaris, tapi juga belajar tentang tanggung
jawab,  disiplin,  dan mencintai  bangsa.  Ini  adalah bentuk nyata dari  investasi
sumber daya manusia yang berkualitas,” ujarnya.

Ia  juga menambahkan bahwa publikasi  kegiatan semacam ini  sangat  penting
untuk menumbuhkan inspirasi dan semangat kebangsaan di tengah masyarakat.

“Anak-anak kita  harus punya kebanggaan dan rasa cinta terhadap tanah air.
Melalui pelatihan ini, kita semua diajak untuk kembali menyemai nilai-nilai itu,”
pungkas Syahlan. (IS)

Pj.  Sekda  Kolut,  H.  Muh.  Idrus
Kembali Pimpin PGRI
Kolaka Utara, sultranet.com – Pj. Sekretaris Daerah Kolaka Utara (Kolut) H.
Muh. Idrus, S.Sos., M.Si. kembali terpilih sebagai Ketua Persatuan Guru Republik
Indonesia  (PGRI)  Kabupaten  Kolaka  Utara  untuk  periode  2025–2030  dalam
Konferensi Kabupaten yang digelar di Aula Puri Yasmin Lasusua, Sabtu, 26 Juli
2025.

Konferensi ini dibuka langsung oleh Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar,  MH,  dan turut  dihadiri  oleh perwakilan PGRI  Sulawesi  Tenggara,  Dr.
Kasmawati,  S.Pd.,  M.Pd.,  pengurus  PGRI  Kolaka  Utara,  serta  guru-guru  dari
berbagai jenjang pendidikan.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Kolaka  Utara  menyampaikan  bahwa  PGRI
merupakan kekuatan positif dalam mendukung pembangunan daerah, khususnya
sektor pendidikan.

“Kehadiran PGRI  ini  untuk menghimpun kekuatan.  Ketika  para  guru bersatu
dalam organisasi ini, akan tercipta kekuatan besar untuk mendukung program
pemerintah dan masyarakat dalam mengisi pembangunan,” kata Nur Rahman.
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Sementara  itu,  Dr.  Kasmawati  yang  hadir  mewakili  Ketua  PGRI  Sultra
mengungkapkan apresiasinya terhadap capaian PGRI Kolaka Utara yang dinilai
menjadi salah satu organisasi terbaik di provinsi.

“PGRI Kolaka Utara menjadi satu dari sedikit cabang yang mampu mengangkat
Bupatinya hingga dianugerahi Wija Praja Nugraha. Itu pencapaian luar biasa,”
ucap Kasmawati.

Ia  menegaskan  keberhasilan  tersebut  merupakan  hasil  kerja  kolektif  seluruh
pengurus.  “Orang  hebat  bukan  yang  bekerja  sendiri,  tetapi  yang  mampu
menggerakkan  orang-orang  hebat  di  sekitarnya,”  tambahnya.

Setelah  penetapan,  Kasmawati  langsung  melantik  Idrus  sebagai  Ketua  PGRI
Kolaka Utara di lokasi dan hari yang sama. Usai pelantikan, Idrus menyampaikan
terima  kasih  atas  kepercayaan  yang  diberikan  untuk  memimpin  kembali
organisasi  guru  tertua  ini.

“Kita harus belajar dari masa lalu. Yang kurang akan kita benahi, yang baik akan
kita lanjutkan dan tingkatkan. Terima kasih atas amanah yang kembali diberikan
kepada saya,” ujarnya.



Pelantikan usai Konverensi Kabupaten PGRI Kolut

Idrus yang saat ini menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan juga Penjabat
Sekda Kolaka Utara menyatakan siap mendorong sinergi yang lebih kuat antara
guru dan pemerintah daerah demi kemajuan pendidikan.

Konferensi  ini  juga  mendapatkan  perhatian  dari  Dinas  Komunikasi  dan
Informatika  Kabupaten  Kolaka  Utara.  Kepala  Bidang  IKP  dan  Kehumasan
Diskominfo,  Syahlan Launu, SH, menyebut keberlanjutan kepemimpinan Idrus
akan memperkuat kolaborasi pendidikan dan komunikasi publik.

“PGRI  adalah  mitra  strategis.  Kepemimpinan  Pak  Idrus  yang  sudah  terbukti
mampu menyatukan para guru akan terus kami dukung. Ini menjadi modal besar
untuk memperkuat literasi publik di bidang pendidikan,” ucap Syahlan.

Konferensi  Kabupaten  ini  menjadi  momen  konsolidasi  organisasi  sekaligus
semangat baru bagi insan pendidik di Kolaka Utara dalam membangun generasi
yang cerdas dan berkarakter. (IS)



H.  Fajar  Ishak  Nahkodai  IPHI
Sultra,  Siap  Konsolidasikan
Ukhuwah Haji
Kendari, sultranet.com – Pengurus Pusat Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia
(PP IPHI) secara resmi menunjuk Dr (C) H. Fajar Ishak Daeng Jaya, S.E., M.H.,
sebagai Pelaksana Tugas (Plt) Ketua Pengurus Wilayah IPHI Provinsi Sulawesi
Tenggara (PW-IPHI Sultra) untuk masa bakti 2025–2030.

Keputusan tersebut tertuang dalam SK Nomor: 3.355/Skep/PP-IPHI/VII/2025 yang
ditandatangani di Jakarta pada 24 Juli 2025 oleh Ketua Umum IPHI, Dr. Ir. H.
Erman Suparno,  MBA, M.Si.,  bersama Sekretaris Jenderal  Ir.  H. A.  Bambang
Irianto.

Penunjukan ini dilakukan sehubungan dengan berakhirnya masa kepengurusan
sebelumnya  serta  untuk  menjaga  keberlanjutan  program  dan  konsolidasi
organisasi  hingga  terselenggaranya  Musyawarah  Wilayah  (Muswil)  IPHI  Sultra.

Fajar Ishak akan memimpin organisasi secara kolektif dan bertanggung jawab
penuh  selama  masa  transisi,  paling  lama  45  hari  kerja  atau  hingga  Muswil
digelar.

“Penetapan ini merupakan langkah strategis demi kesinambungan organisasi dan
penguatan nilai ukhuwah yang menjadi ruh gerakan IPHI,” ujar Erman Suparno.
Jumat (25/7)

Penetapan Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara dua periode itu sebagai Plt
Ketua IPHI,  telah melalui  mekanisme internal  organisasi  dan hasil  koordinasi
langsung  antara  Sekretaris  Jenderal  IPHI  dan  dirinya  pada  10  Juli  2025  di
Kendari.

Sosok  Fajar  dipandang  memiliki  kapasitas,  jejaring,  dan  integritas  untuk
mengonsolidasikan  kembali  semangat  persaudaraan  haji  di  Bumi  Anoa.
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Dalam pernyataannya, Fajar Ishak menyampaikan terima kasih atas amanah yang
dipercayakan kepadanya.

Ia menegaskan siap mengemban tugas tersebut dengan prinsip kolektif kolegial
serta menjadikan IPHI sebagai rumah besar para haji Sultra yang inklusif dan
produktif.

“Saya  akan  rangkul  semua  elemen  IPHI  di  daerah,  termasuk  yang  ada  di
kabupaten/kota.  Kita ingin IPHI Sultra tumbuh menjadi  organisasi  yang tidak
hanya  membina  ukhuwah,  tetapi  juga  hadir  memberi  manfaat  sosial  bagi
masyarakat  luas,”  tegasnya.

Penunjukan  Fajar  Ishak  juga  mempertegas  posisi  hukum  dan  legalitas  IPHI
berdasarkan hasil Muktamar VII tahun 2021 yang telah mendapatkan pengesahan
dari Kementerian Hukum dan HAM, serta dikuatkan oleh putusan Mahkamah
Agung Nomor 480 K/TUN/2022.

Dengan kepemimpinan transisional ini, IPHI Sultra diharapkan mampu menjaga
kekompakan  dan  menata  kembali  sistem  organisasi  hingga  terpilihnya
kepengurusan  definitif  melalui  Muswil  mendatang.

Andi  Nurhayani  Dikukuhkan
sebagai  Bunda PAUD dan Bunda
Literasi Kolaka Utara
Kolaka Utara, sultranet.com – Ketua TP PKK Kabupaten Kolaka Utara, Dra. Hj.
Andi Nurhayani Nurrahman, resmi dikukuhkan sebagai Bunda PAUD sekaligus
Bunda Literasi Kabupaten Kolaka Utara. Pengukuhan dilakukan secara serentak
bersama 17 Bunda PAUD dan Bunda Literasi dari seluruh kabupaten/kota se-
Sulawesi Tenggara oleh Gubernur Sultra, dalam sebuah upacara resmi di Aula
Merah Putih, Rumah Jabatan Gubernur, Kendari.
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Kegiatan tersebut merupakan hasil  kolaborasi antara Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan  Sultra  bersama  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan.  Tujuannya,
memperkuat  sinergi  pembangunan  sumber  daya  manusia  melalui  penguatan
budaya baca dan pendidikan anak usia dini yang inklusif dan berkelanjutan.

Dalam sambutannya,  Gubernur  Sulawesi  Tenggara  menekankan bahwa peran
Bunda Literasi dan Bunda PAUD sangat strategis dalam membangun karakter
generasi sejak usia dini. “Peran para bunda tidak hanya simbolis, tetapi menjadi
ujung  tombak  penggerak  literasi  keluarga  dan  PAUD  berkualitas  di  daerah
masing-masing,” ujarnya.

Andi  Nurhayani  menyampaikan  komitmennya  untuk  berperan  aktif  dalam
mendukung program-program literasi  dan PAUD di  Kolaka Utara.  Ia  menilai,
sinergi  lintas  sektor  menjadi  kunci  untuk  menciptakan  generasi  cerdas  dan
berkarakter yang dimulai dari usia dini. “Mari secara bersama kita bersinergi
untuk menciptakan generasi bangsa dimulai dari usia dini,” tegasnya.

Pengukuhan ini menjadi momentum penting bagi Kabupaten Kolaka Utara dalam
mempertegas  peran  perempuan,  khususnya  dalam  sektor  pendidikan  dan
pengembangan  literasi  keluarga.  Dengan  adanya  Bunda  PAUD  dan  Bunda
Literasi, diharapkan program-program pembinaan anak usia dini serta gerakan
membaca  di  lingkungan  keluarga,  sekolah,  dan  masyarakat  bisa  lebih
terkoordinasi  dan  efektif.

Selain  itu,  keberadaan  Bunda  PAUD dan  Bunda  Literasi  diharapkan  mampu
menjembatani  aspirasi  masyarakat  hingga  ke  tingkat  desa,  serta  menjadi
motivator dalam menciptakan ekosistem belajar yang menyenangkan bagi anak-
anak.  Pemerintah  daerah  juga  mendorong  agar  gerakan  literasi  tidak  hanya
terfokus di wilayah perkotaan, melainkan menyasar daerah pelosok agar akses
terhadap pendidikan dasar dan budaya baca dapat merata.

Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara  melalui  Dinas  Pendidikan  dan  Dinas
Perpustakaan  akan  terus  memperkuat  sinergi  dengan  seluruh  pemangku
kepentingan  untuk  memastikan  program  literasi  dan  PAUD  berjalan  secara
berkelanjutan dan berdampak langsung bagi kesejahteraan masyarakat.

Dengan semangat kolaborasi dan peran aktif  para bunda di lapangan, Kolaka
Utara menatap optimistis  masa depan generasi  muda yang lebih berkualitas,
madani, dan siap bersaing secara global. (IS)



Teken  MoU,  Pemkab  Kolut  Ajak
Kampus  Ambil  Peran  Bangun
Daerah
Kolaka  Utara,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara  resmi
menjalin kerja sama strategis dengan Universitas Muhammadiyah Kolaka Utara
(UMKOTA)  melalui  penandatanganan  Nota  Kesepahaman  (MoU)  pada  Jumat
(25/7/2025).

Kesepakatan ini diteken langsung oleh Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar, MH., dan Rektor UMKOTA, H. Muhammad Idrus, S.Sos., M.Si., di hadapan
Forkopimda, kepala OPD, dan civitas akademika UMKOTA.

Dalam sambutannya,  Bupati  Nur  Rahman menegaskan bahwa kerja  sama ini
merupakan  bagian  dari  komitmen  Pemkab  Kolaka  Utara  untuk  mendukung
pelaksanaan Tri  Dharma Perguruan Tinggi,  yakni  pendidikan,  penelitian,  dan
pengabdian kepada masyarakat.

“Dengan kolaborasi yang erat antara pemerintah daerah dan institusi pendidikan
tinggi  lokal,  kita  mampu menciptakan  program pengabdian  masyarakat  yang
benar-benar  berdampak  positif  dan  mampu  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat  Kolaka  Utara,”  ujar  Bupati.

Menurutnya, kehadiran perguruan tinggi tidak hanya sebagai tempat belajar dan
meneliti,  tetapi  juga  harus  menjadi  mitra  strategis  dalam  merancang  dan
mengeksekusi solusi atas berbagai tantangan pembangunan daerah.

Sementara itu, Rektor UMKOTA, H. Muhammad Idrus, menyampaikan apresiasi
atas kepercayaan Pemkab Kolaka Utara dalam membangun sinergi berkelanjutan
bersama kampus.

Ia menyebut MoU ini akan membuka ruang kolaborasi lintas sektor, mulai dari
pendidikan vokasional,  penguatan kapasitas SDM, hingga riset-riset  kebijakan
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yang dibutuhkan oleh pemerintah daerah.

“MoU ini bukan sekadar simbolis, tetapi menjadi tonggak awal UMKOTA hadir
lebih dekat dan berperan nyata dalam pembangunan Kolaka Utara,” kata Rektor.

MoU tersebut juga menjadi fondasi penguatan peran UMKOTA sebagai institusi
pendidikan tinggi yang berorientasi pada pemberdayaan lokal dan kesejahteraan
masyarakat.  Dalam  waktu  dekat,  kedua  pihak  akan  menyusun  rencana  aksi
bersama yang melibatkan mahasiswa, dosen, serta perangkat daerah.

Penandatanganan MoU ini disambut antusias oleh berbagai pihak karena dinilai
sebagai  bentuk  kemitraan  produktif  antara  akademisi  dan  pemerintah.
Diharapkan,  implementasi  dari  kerja  sama  ini  akan  menghasilkan  inovasi
kebijakan  dan  solusi  nyata  bagi  kebutuhan  pembangunan  di  Kolaka  Utara.


